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Abstract 

Tujuan – Kemampuan membaca Al-Qur'an dengan akurat sesuai dengan prinsip tajwīd 
merupakan kompetensi mendasar bagi siswa di Pusat Pendidikan Al-Qur'an (TPA). Namun, 
banyak pelajar terus mengalami kesulitan dalam kefasihan membaca, pengucapan, kepercayaan diri, 
dan kebiasaan membaca yang konsisten. Program keterlibatan komunitas ini bertujuan 
meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur'an melalui penerapan metode Quantum Reading 
Qur'an (QRQ). Desain/metodologi/pendekatan – Program ini mengadopsi pendekatan 
partisipatif berbasis komunitas yang mengintegrasikan prinsip-prinsip Pengajaran dan 
Pembelajaran Kuantum melalui rangkaian TANDUR: Tumbuh Minat, Pengalaman, Nama, 
Demonstrasi, Ulangi, dan Rayakan. Pelaksanaan terdiri dari empat tahap: koordinasi awal dan 
penilaian, pelatihan guru tentang TANDUR dan alat bantu audio-visual (AVA), pendampingan 
melalui delapan sesi instruksional, dan evaluasi menggunakan penilaian membaca Qur'an sebelum 
dan pasca-tes. Teknik hafalan ritmis juga diterapkan untuk memperkuat motivasi, kepercayaan diri, 
dan konsistensi membaca. Temuan – Implementasi ini menunjukkan peningkatan dalam kinerja 
siswa dalam membaca Al-Qur'an, khususnya dalam kefasihan membaca, artikulasi (makhārij al-ḥ 
yourū f), dan akurasi tajwīd. Siswa juga menunjukkan kepercayaan diri yang lebih besar dan 
kebiasaan membaca yang lebih konsisten setelah sesi mentoring. Selain itu, program ini memperkuat 
kompetensi pedagogis para instruktur dalam menerapkan strategi pembelajaran Qur'an yang aktif, 
interaktif, dan didukung teknologi. Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa integrasi TANDUR, AVA, 
dan hafalan ritmis dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi 
literasi Al-Qur'an. Implikasi/keterbatasan penelitian – Program ini diimplementasikan dalam 
konteks TPA tertentu dan evaluasinya terutama didasarkan pada observasi pra-tes dan pasca-tes. 
Program lanjutan harus melibatkan kelompok peserta yang lebih besar, penilaian jangka panjang, 
dan evaluasi komparatif di berbagai lingkungan TPA. Orisinalitas/nilai – Program keterlibatan 
komunitas ini memberikan model praktis untuk pengembangan literasi Al-Qur'an dengan 
mengintegrasikan prinsip Pembelajaran Kuantum dengan pedagogi Al-Qur'an. Pendekatan QRQ 
menyediakan kerangka kerja yang berpotensi dapat direplikasi untuk memperkuat kompetensi 
membaca, motivasi pembelajar, dan kapasitas guru dalam pendidikan Al-Qur'an berbasis 
komunitas. 

Keywords: Quantum Reading Qur'an Method; TANDUR; Qur'an Reading; Tajwid; Qur'anic 
Education Center; Community Service. 
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Pendahuluan 

Al-Qur'an merupakan pedoman utama bagi umat Islam yang wajib 

dibaca, dipahami, dan diamalkan isinya. Kemampuan membaca Al-Qur'an 

dengan tartil, yaitu membaca secara pelan, jelas, dan sesuai kaidah tajwid, 

menjadi salah satu indikator penting keberhasilan pendidikan agama pada anak 

[1]. Berbagai lembaga pendidikan nonformal hadir dan berperan strategis dalam 

membina kemampuan baca Al-Qur'an anak-anak di lingkungan Masyarakat. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan pengurus 

Yayasan Bina Qur'an Hidayatullah di Bandung, ditemukan sejumlah 

permasalahan, antara lain: (1) sebagian besar santri masih membaca Al-Qur'an 

secara terbata-bata dan kurang percaya diri saat membaca di depan teman; (2) 

ketepatan makharijul huruf dan penerapan hukum tajwid dasar masih rendah; 

(3) santri belum memiliki kebiasaan membaca Al-Qur'an yang rutin dan 

konsisten di luar jam mengaji; serta (4) metode pengajaran yang digunakan 

pengajar masih bersifat satu arah (ceramah dan drill membaca) tanpa melibatkan 

pengalaman belajar aktif, sehingga santri cenderung pasif dan cepat lupa. 

Permasalahan tersebut mendorong perlunya sebuah intervensi metode 

pembelajaran yang lebih membangun keterlibatan aktif, motivasi, dan kebiasaan 

belajar santri secara berkelanjutan. Salah satu metode yang telah dikembangkan 

dan diteliti penerapannya di berbagai lembaga pendidikan Al-Qur'an di 

Indonesia adalah Metode Quantum Reading Qur'an (QRQ), yaitu adaptasi dari 

prinsip Quantum Teaching/Learning (Bobbi DePorter) ke dalam pembelajaran 

membaca Al-Qur'an, dengan pola TANDUR dan dukungan media audio visual 

serta teknik hafalan berirama [2]. Beberapa permasalahan tersebut seperti 

rendahnya kepercayaan diri dan kelancaran santri dalam membaca Al-Qur'an, 

khususnya di depan teman sebaya, rendahnya ketepatan makharijul huruf dan 
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penerapan hukum tajwid dasar, belum terbentuknya kebiasaan membaca Al-

Qur'an yang rutin dan konsisten pada santri, serta keterbatasan kompetensi 

metodologis ustadz/ustadzah dalam menerapkan pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif dan berbasis pengalaman. 

Adapun kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur'an santri melalui penerapan Metode Quantum 

Reading Qur'an (QRQ), meningkatkan kepercayaan diri dan kebiasaan membaca 

Al-Qur'an santri secara konsisten, meningkatkan kompetensi ustadz/ustadzah 

dalam menerapkan pola TANDUR dan media audio visual dalam pembelajaran 

Al-Qur'an, membangun sistem evaluasi kemampuan baca Al-Qur'an yang 

terukur, dan memberikan model pembinaan yang dapat direplikasi oleh 

lembaga lain di sekitar wilayah mitra. 

Kegiatan ini diharapkan memberi manfaat langsung berupa peningkatan 

mutu bacaan Al-Qur'an santri, penguatan kapasitas pengajar yayasan, serta 

kontribusi akademik dalam bentuk model penerapan metode pembelajaran Al-

Qur'an yang dapat dikaji dan dikembangkan lebih lanjut oleh perguruan tinggi 

maupun lembaga pendidikan keagamaan lain. 

Metode Quantum Reading Qur'an (QRQ) 

Metode Quantum Reading Qur'an (QRQ) merupakan adaptasi dari 

konsep Quantum Teaching/Learning yang dikembangkan oleh Bobbi DePorter 

ke dalam konteks pembelajaran membaca Al-Qur'an. Metode ini menggunakan 

pola pembelajaran TANDUR, yaitu akronim dari Tumbuhkan (menumbuhkan 

minat dan rasa ingin tahu santri di awal pembelajaran), Alami (mengajak santri 

mengalami langsung materi melalui praktik, simulasi, atau permainan), Namai 

(memberikan istilah atau label pada konsep yang telah dialami, misalnya nama 

huruf atau hukum bacaan), Demonstrasikan (memberi kesempatan santri 
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menunjukkan kemampuannya), Ulangi (mengulang materi untuk penguatan 

dan retensi), dan Rayakan (memberikan apresiasi atas pencapaian santri) [3]. 

Penerapan QRQ umumnya didukung oleh Audio Visual Aids (AVA) seperti 

video, gambar, dan rekaman audio, serta teknik hafalan berirama seperti pola 

'Ayu Ayun Manna Tahan' untuk membantu santri mengingat kaidah bacaan 

dengan lebih mudah dan menyenangkan. 

Prinsip Quantum Teaching dan Pembelajaran Berbasis Pengalaman 

Quantum Teaching berlandaskan pada prinsip bahwa pembelajaran akan 

lebih bermakna apabila melibatkan pengalaman langsung, emosi positif, dan 

lingkungan belajar yang nyaman, sehingga kedua belahan otak (kiri dan kanan) 

dapat berfungsi secara optimal. Prinsip 'bawalah dunia mereka ke dunia kita, 

dan antarkan dunia kita ke dunia mereka' menjadi dasar penyusunan pola 

TANDUR, yang menekankan pentingnya membangun koneksi emosional dan 

relevansi materi dengan pengalaman santri sebelum masuk ke penjelasan 

konsep secara formal [4]. Dalam konteks membaca Al-Qur'an, pendekatan ini 

membantu santri membangun rasa percaya diri, motivasi intrinsik, dan 

kebiasaan belajar yang konsisten. 

Yayasan Bina Qur'an Hidayatullah  

Yayasan Bina Qur'an Hidayatullah merupakan lembaga pendidikan 

nonformal keagamaan yang bertujuan mendidik anak-anak agar mampu 

membaca, menulis, dan memahami Al-Qur'an sejak usia dini, serta menanamkan 

akhlak dan nilai-nilai keislaman melalui kegiatan belajar yang menyenangkan 

dan berkelanjutan. 

 

 



Penerapan Metode Quantum Reading Qur'an… 

 

5                                                  Quranic Sciences for Community Service, Vol. 1, No. 1, 2026 

Metode dan Pelaksanaan Implementasi Kegiatan 

Khalayak Sasaran 

Sasaran kegiatan ini adalah santri Yayasan Bina Qur'an Hidayatullah yang 

berjumlah 30 orang, terbagi dalam 5 kelompok belajar berdasarkan jenjang 

kemampuan, serta 5 orang ustadz/ustadzah pengajar sebagai mitra pelaksana 

kegiatan. 

Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang disusun 

secara sistematis, yaitu: 

1. Persiapan 

Tahap awal dilakukan melalui observasi dan wawancara pengajar untuk 

mengidentifikasi kondisi awal dan permasalahan yang dihadapi oleh 

masyarakat mitra. Tahap ini juga melakukan koordinasi dengan pengurus dan 

pengajar TPA, sosialisasi program, serta pemetaan kemampuan awal santri 

melalui pre-test baca Al-Qur'an. 

2. Pelatihan Pengajar 

Tahap selanjutnya dilakukan pembekalan teknik mengajar Metode QRQ 

kepada ustadz/ustadzah selama 2 kali pertemuan, mencakup penerapan pola 

TANDUR, penggunaan media audio visual, serta teknik hafalan berirama untuk 

penguatan kaidah bacaan. 

3. Pendampingan Pembelajaran 

Pendampingan proses belajar-mengajar di kelas selama 8 kali pertemuan 

(2 kali per pekan selama 4 pekan), dengan pola TANDUR: Tumbuhkan (5 menit, 

menumbuhkan minat lewat cerita/video singkat), Alami (15 menit, praktik 

langsung membaca dengan bimbingan), Namai (10 menit, penjelasan 
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istilah/kaidah bacaan), Demonstrasikan (15 menit, santri tampil membaca di 

depan kelompok), Ulangi (10 menit, pengulangan materi), dan Rayakan (5 menit, 

apresiasi/penghargaan atas pencapaian santri). 

4. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan selama proses pelaksanaan untuk memastikan 

bahwa setiap tahapan berjalan sesuai dengan rencana. Evaluasi dilakukan untuk 

mengukur perubahan pengetahuan, keterampilan, sikap, kapasitas, atau kondisi 

masyarakat setelah mengikuti program. Evaluasi dilakukan melalui post-test 

kemampuan baca santri di akhir kegiatan, serta evaluasi kompetensi mengajar 

ustadz/ustadzah melalui observasi dan angket. 

5. Tindak Lanjut dan Keberlanjutan 

Tahap akhir diarahkan pada penguatan keberlanjutan program melalui 

penyusunan rekomendasi keberlanjutan program dan penyerahan 

modul/panduan pola TANDUR beserta media audio visual kepada pihak 

lembaga. 

Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan program diukur menggunakan instrumen tes baca Al-

Qur'an yang mencakup tiga aspek, yaitu kelancaran dan kepercayaan diri 

membaca, ketepatan makharijul huruf dan tajwid dasar, serta konsistensi 

kebiasaan membaca, dengan skala penilaian 0-100. Indikator keberhasilan 

ditetapkan berupa peningkatan rata-rata skor santri minimal 20 poin dari pre-

test ke post-test, serta minimal 80% ustadz/ustadzah mampu menerapkan pola 

TANDUR dengan baik berdasarkan lembar observasi. 
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Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil Pre-test dan Post-Test santri ditemukan perbandingan 

rata-rata skor kemampuan membaca Al-Qur’an sebagai berikut.  

Aspek Penilaian Rata-rata Pre-

Test 

Rata-rata Post-

Test 

Peningkatan 

Kelancaran & percaya diri 

membaca 

57 81 +24 

Ketepatan makharijul 

huruf & tajwid 

54 77 +23 

Konsistensi kebiasaan 

membaca 

50 76 +26 

Rata-rata keseluruhan 53,7 78,0 +24,3 

 

Data pada tabel di atas menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan 

pada ketiga aspek yang diukur. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek 

konsistensi kebiasaan membaca, yang menunjukkan bahwa pola TANDUR pada 

Metode QRQ efektif dalam membangun motivasi intrinsik dan kebiasaan belajar 

santri, sejalan dengan prinsip Quantum Teaching yang menekankan 

pengalaman positif dan apresiasi (tahap Rayakan) sebagai penguat perilaku 

belajar. 

Hasil observasi terhadap ustadz/ustadzah menunjukkan bahwa setelah 

mengikuti pelatihan, mayoritas pengajar (di atas 80%) mampu menerapkan pola 

TANDUR secara berurutan dan konsisten, termasuk pemanfaatan media audio 

visual dalam tahap Tumbuhkan dan Alami. Pengajar juga melaporkan bahwa 
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santri menjadi lebih aktif bertanya dan lebih berani tampil membaca di depan 

kelompok dibandingkan dengan metode pengajaran sebelumnya. 

Faktor pendukung keberhasilan kegiatan antara lain: antusiasme santri 

terhadap sesi Rayakan (pemberian apresiasi/penghargaan), dukungan penuh 

dari pengurus TPA dan orang tua santri, serta ketersediaan perangkat audio 

visual sederhana (speaker/proyektor) selama pendampingan [5]. Adapun faktor 

penghambat yang ditemui meliputi keterbatasan waktu untuk menjalankan 

keenam tahap TANDUR secara utuh dalam satu sesi, serta kebutuhan adaptasi 

bagi pengajar yang sebelumnya terbiasa dengan metode ceramah satu arah. 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Metode QRQ 

Kesimpulan 

Penerapan Metode Quantum Reading Qur'an (QRQ) dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat di Yayasan Bina Quran Hidayatullah terbukti 

efektif meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an santri, khususnya pada 

aspek kelancaran, kepercayaan diri, ketepatan makharijul huruf, dan konsistensi 



Penerapan Metode Quantum Reading Qur'an… 

 

9                                                  Quranic Sciences for Community Service, Vol. 1, No. 1, 2026 

kebiasaan membaca. Selain berdampak pada santri, kegiatan ini juga 

meningkatkan kompetensi metodologis ustadz/ustadzah dalam menerapkan 

pola TANDUR dan media audio visual dalam pembelajaran Al-Qur'an. 

 Beberapa saran yang dapat diberikan dari pelaksanaan kegiatan adalah 

sebagai berikut:  

1. Pihak pengelola TPA disarankan untuk melanjutkan penerapan Metode 

QRQ secara berkelanjutan dengan pendampingan berkala. 

2. Perlu dilakukan penyegaran (refreshing) pelatihan bagi pengajar secara 

periodik agar konsistensi kualitas pengajaran tetap terjaga. 

3. Perguruan tinggi atau lembaga terkait disarankan memperluas program 

serupa ke TPA-TPA lain yang memiliki permasalahan sejenis. 
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